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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangatlah penting bagi manusia karena didalam pendidikan, 

maka akan mendapatkan berbagai macam pengetahuan, keterampilan, dan 

perubahan sikap serta tingkah laku. Di dalam pendidikan terdapat proses belajar, 

proses inilah yang menghasilkan perubahan-perubahan tersebut. Ini sesuai dengan 

pernyataan G. Thompson (2007: 13) yang dikutip oleh Hera menyatakan bahwa : 

“Pendidikan adalah pengaruh lingkungan atas individu untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan yang menetap di dalam kebiasaan-kebiasaan, pemikiran, 

sikap-sikap, dan tingkah laku”. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting bagi kehidupan setiap manusia. Dengan pendidikan manusia dapat 

memperoleh berbagai pengetahuan dan dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya untuk dapat diterapkan didalam kehidupan seseorang. Oleh karena itu, 

kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak usia sekolah perlu ditingkatkan 

terutama pada tingkat Sekolah Dasar. Karena pada tingkat Sekolah Dasar 

seseorang mulai menerima berbagai pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan 

masyarakat. 

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar dalam 

pendidikan formal. Di dalam pendidikan Sekolah Dasar, siswa mulai mempelajari 
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dan memahami apa saja yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi yang telah diajarkan di Sekolah Dasar. 

Di dalam Kurikulum pendidikan sekolah dasar terdapat beberapa mata 

pelajaran pokok yang harus dikuasai siswa. Salah satunya adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) atau yang lebih dikenal saat ini Sains merupakan konsep 

pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan 

kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan 

dan juga perkembangan Teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk 

membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang 

mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia 

sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan 

alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Di tingkat SD diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar 

untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan 

Kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 37 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa, 

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : 

a. Pendidikan Agama; 

b. Pendidikan Kewarganegaraan; 
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c. Bahasa; 

d. Matematika; 

e. Ilmu Pengetahuan Alam; 

f. Ilmu Pengetahuan Sosial; 

g. Seni dan Budaya; 

h. Pendidikan Jasamani dan Olahraga; 

i. Keterampilan/Kejujuran; dan 

j. Muatan Lokal (Depdiknas, 2003:18). 

Dalam Undang-Undang di atas tampak jelas bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan disekolah-sekolah 

terutama sekolah dasar. Pendidikan IPA diharapkan mampu mengembangkan 

nilai, sikap serta keterampilan siswa untuk dapat menelaah kehidupan di 

masyarakat yang dihadapi sehari-hari. 

Pembelajaran IPA sebaiknya secara inkuiri ilmiah (scientificinquiry) untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek yang penting kecakapan hidup. Oleh 

karena itu, pembelajaran IPA di SD menekankan pada pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 

ilmiah. 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA merupakan standar 

minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi 

acuan pencapaian Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
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didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, 

bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi guru.  

Di dalam pembelajaran IPA terdapat materi yang menjelaskan tentang 

energi panas dan bunyi. Energi tidak dapat dilihat tetapi pengaruhnya dapat 

dirasakan. Semua yang dapat menimbulkan panas disebut sumber eneri panas. 

Energi panas sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Sedangkan Bunyi 

dihasilkan oleh sebuah sumber bunyi, yaitu benda yang bergetar. Untuk 

memahami fenonema bahwa bunyi ditimbulkan dari sebuah benda yang bergetar, 

seperti petir yang menggelegar, ataupun dari alat yang dapat dipukul dan gitar 

yang dipetik. 

Untuk itu di dalam pembelajaran IPA seorang guru harus menggunakan 

metode, pendekatan model pembelajaran dan strategi yang tepat agar apa yang 

dipelajari oleh siswa dapat dimengerti dengan baik. 

Umumnya kekurang berhasilan pembelajaran yang dilakukan pada SD 

Negeri Pataruman di antaranya disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman guru terhadap model pembelajaran yang tepat, dan kurang 

tersedianya perangkat pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah, yang bisa meningkatkan 

kemampuan akademik, melatihkan keterampilan berbicara, sekaligus 

menanamkan moralitas kepada siswa. Secara teoritis, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut di antaranya dengan mengembangkan model pembelajaran 

kontekstual. 
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Contextual Teaching Learning (CTL)  merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat.  

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 

siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. 

Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah 

melakukan perubahan sistem pendidikan nasional dengan lahirnya Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Perubahan 

tersebut jelas berimbas terhadap subsistem pendidikan lainnya, seperti otoritas 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai 

cara dan upaya untuk membelajarkan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

Terdapat pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-

mengajar di sekolah, salah satunya adalah pendekatan pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning). CTL (Contextual Teaching and Learning) 

adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang akan 

dipelajari dan menghungkannya dengan kehidupan nyata, melalui proses 
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pengalaman itu diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, yang tidak 

hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, tetapi juga aspek efektif dan juga 

psikomotorik. 

CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Untuk itu pendekatan CTL dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA di sekolah, agar siswa termotivasi 

untuk memahami dan mencari sendiri setiap makna yang dipelajari oleh siswa. 

Akan tetapi pendekatan pembelajaran CTL, saat ini masih belum banyak 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA. 

Pengajaran IPA di SD Negeri Pataruman Cianjur disesuaikan dengan 

kurikulum IPA yang berlaku, baik tujuan maupun struktur materi. Tetapi 

pengajaran hanya terbatas pada produk atau fakta, konsep dan teori saja. Padahal 

IPA itu sendiri terdiri dari tiga komponen yaitu produk, proses, dan sikap. 

Di kelas IV SD Negeri Pataruman Cianjur yang merupakan tempat 

penelitian, sebelum diterapkannya pendekatan pembelajaran konstektual, guru 

masih memakai strategi lama yaitu dengan strategi pembelajran konvensional       

(Stradisional) dimana siswa hanya dijejali materi pelajaran yang penuh dengan 

hapalan-hapalan yang tidak bermakna, karena siswa hanya dijejali dengan konsep-

konsep pembelajaran yang sangat abstrak. Siswa SD berusia antara 7-11 yang 

pada umumnya berada pada taraf perkembangan intelektual operasional konkrit . 

Pada fase ini anak mampu melakukan operasi atau berpikir logis hanya dengan 
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kehadiran benda-benda konkrit, bukan hanya cukup dengan konsep-konsep yang 

dihapalkan.  

Sebelum melakukan penelitian, hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SDN Pataruman Cianjur, masih belum 

mencapai ketuntasan minimal belajar yaitu 60 dari 46 orang siswa hampir 50% 

siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal belajar. Hal ini dikarenakan 

kegiatan pembelajaran IPA di kelas IV SDN Pataruman Cianjur, masih 

menerapkan pembelajaran yang bertujuan mengejar target kurikulum dengan 

mengadalkan buku sumber IPA kelas IV sebagai pegangan utamanya. Selain itu 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sekarang ini adalah pembelajaran IPA yang 

terbatas pada produk, fakta, konsep dan teori saja, sehingga siswa menganggap 

IPA adalah pelajaran yang harus dihapal.  

Dalam kenyataan dilapangan yaitu saat proses pembelajaran berlangsung di 

dalam kelas lebih didominasi oleh kegiatan guru dengan menggunakan metode 

ceramah dan pemberian tugas kepada siswa, sehingga sebagian siswa mengeluh 

ketika pembelajaran IPA dilakukan, seperti malas belajar, membosankan             

(jenuh), kurang bergairah, dan tidak menarik. 

Contextual Teaching and Learning disingkat dengan CTL, dimana siswa 

belajar untuk mencari sendiri makna dari apa yang telah dipelajarinya dan guru 

hanya bersifat sebagai pembimbing atau fasilitator saja, sehingga siswa 

termotivasi untuk berfikir kritis dalam memahami sesuatu malaui apa yang 

dipelajarinya. Berdasarkan kondisi riil tersebut diatas,  penulis tertarik melakukan 
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penelitian dengan judul  “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

IPA Pada Materi Energi Panas Dan Bunyi Terhadap Siswa Kelas IV SD Negeri 

Pataruman Cianjur”, sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana perencanaan dengan menggunakan pendekatan  CTL pada siswa 

kelas IV SD Negeri Pataruman Cianjur dalam pembelajaran IPA materi energi 

panas dan materi energi bunyi ? 

2. Bagaimana penerapan pendekatan CTL pada siswa kelas IV SD Negeri 

Pataruman Cianjur dalam pembelajaran IPA materi energi panas dan materi 

energi bunyi ?  

3.  Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 

Pataruman Cianjur dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

CTL pada materi energi panas dan bunyi ?  

 

C.  Tujuan 

1.  Secara Umum. 
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Penelitian  tindakan kelas ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum 

tentang penerapan pendekatan CTL  untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA. 

2.  Secara Khusus. 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dengan menggunakan 

pendekatan CTL pada siswa kelas IV SD Negeri Pataruman Cianjur dalam 

pembelajaran IPA materi energi panas dan materi energi bunyi. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan CTL pada siswa 

kelas IV SD Negeri Pataruman Cianjur dalam pembelajaran IPA materi 

energi panas dan materi energi bunyi. 

c. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

IV SD Negeri Pataruman Cianjur dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan CTL pada materi energi panas dan bunyi.  

 

D. Manfaat  Penelitian 

Pendidikan sebagai ilmu relatif masih baru dibandingkan dengan ilmu-ilmu 

sosial lainnya seperti Sosiologi, Antropologi, Psikologi, dan lain-lain. Oleh sebab 

itu banyak teori-teori pendidikan, konsep-konsep dan prinsip yang digunakan 

dalam pendidikan, pada dasarnya merupakan aplikasi dari teori, konsep dan 

prinsip dalam Psikologi (Nana Sujana dan Ibrahim, 2010: 3). Adapun manfaat 

penelitian ini terutama bagi penulis adalah sebagai berikut : 
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1. Manfaat Guru. 

Penelitian ini dapat memberikan pandangan dan wawasan mengenai 

penggunaan dengan cara pendekatan CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dalam pembelajaran IPA, mengembangkan pembelajaran alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, serta merubah pola pikir dan memacu 

semanat guru untuk mengemas pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan. 

 

 

2. Manfaat Siswa. 

Penelitian ini dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami 

lebih luas lagi terhadap pelajaran IPA, memberikan pengalaman kepada siswa 

melalui pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), dan 

mengembangkan potensi eksploitasi pada anak terhadap lingkungan 

sekitarnya.  

3. Penulis. 

Mengembangkan ilmu pengetahuan penulis selama melakukan penelitian atau 

observasi khususnya dalam bidang Pelajaran IPA dengan menggunakan cara 

penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), sehingga 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara CTL.  

 

E.  Definisi Operasional 
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1. Dalam penelitian ini penerapan pendekatan  Contextual Teaching and 

Learning (CTL), bertujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang 

ada di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Pataruman Cianjur, seperti 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif sehingga diperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 

2. Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi 

pelajaran yang akan diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

(Kunandar: 1994: 104). 

3. Hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah menerima pembelajaran. 

Fokus hasil belajar pada penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa 

untuk setiap tahapan Contextual Teaching and Learning (CTL)setelah 

proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar dari guru kepada siswa, 

sehingga adanya perubahan pada siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang tidak bisa menjadi bisa. Adapun cara tahapan CTL tersebut 

adalah :  

a. Konstruktivisme. 

1)  Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru 

berdasar pada pengetahuan awal. 
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2) Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” 

bukan menerima pengetahuan. 

b. Inquiry. 

1)  Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. 

2)  Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis. 

c. Questioning (Bertanya). 

1)  Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai 

kemampuan berpikir siswa. 

2) Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

yang berbasis inquiry. 

d. Learning Community (Masyarakat Belajar). 

1) Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar  

2) Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri. 

3)  Tukar pengalaman. 

4) Berbagi ide. 

e. Modeling (Pemodelan). 

1) Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja 

dan belajar. 

2)  Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakannya. 

f. Reflection (Refleksi). 

1) Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari. 

2) Mencatat apa yang telah dipelajari. 
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3) Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok. 

g.  Authentic Assessment (Penilaian Yang Sebenarnya). 

1) Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. 

2)  Penilaian produk (kinerja). 

3) Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual. 

4.  IPA merupakan mata sains di Sekolah Dasar diberikan kepada siswa untuk 

mencari tahu dan untuk memahami alam sekitarnya secara lebih 

mendalam. 

5. Hasil dari pembelajaran IPA adalah siswa dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, teknologi, masyarakat 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Energi panas adalah energi yang dapat menimbulkan panas. Panas tersebut 

bisa ditimbulkan dari gesekan seperti gesekan dari kedua telapak tangan. 

7. Pada dasarnya, benda atau alat yang dapat menimbulkan bunyi disebut 

sumber bunyi, benda dapat mengeluarkan bunyi karena bergetar. 

 

F.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan definisi 

operasional yang ada, maka dapatlah dirumuskan hipotesis tindakan sebagai 

berikut : Apabila “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Pada 
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Cianjur”, maka  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

 


